
GLOBAL MARKET REVIEW 
Bursa Wall Street libur Juneteenth (19/6). Indeks bursa Eropa ditutup melemah 
(19/6), merespon hasil pertemuan Bank of England dan meningkatnya konflik 
Israel-Iran. Bank of England seperti yang diperkirakan mempertahankan suku 
bunga acuan tetap pada level 4.25%, di tengah tantangan berupa 
meningkatnya ketidakpastian global dan tekanan inflasi yang terus-menerus. 

Serangan udara antara Israel dan Iran masih terus berlanjut. Pasar diliputi oleh 
kecemasan bahwa AS akan ikut dalam perang tersebut dengan menyerang 
Iran. Pasar berharap akan ada negosiasi antara AS-Iran dan Uni Eropa-Iran 
pada hari Jumat, yang diharapkan akan mengarah pada meredakan 
ketegangan. 

Indeks bursa Asia juga ditutup melemah akibat meningkatnya intensitas konflik 
Israel-Iran. Selain itu The Fed yang mempertahankan suku bunga tetap serta 
menurunkan proyeksi potensi penurunan suku bunga pada tahun 2026 dan 
2027, juga membebani indeks. 

Harga minyak mentah menguat sekitar 3%  akibat meningkatnya intensitas 
perang antara  Israel-Iran, serta kekhawatiran AS akan ikut serta dalam perang 
tersebut yang dapat berdampak pada intensitas konflik yang lebih luas dan 
gangguan suplay minyak mentah. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7230] [Pivot : 7040] [Support : 6850] 

IHSG ditutup melemah di level 6968.64 (-1.96%) pada Kamis (19/6)  akibat tertekan oleh 
sentimen negatif dari potensi eskalasi perang Israel-Iran. Pasar khawatir bahwa perang ini 
dapat meluas dan melibatkan lebih banyak negara, khususnya beberapa negara besar 
yang mendukung baik Israel maupun Iran. Kondisi ini akan meningkatkan kompleksitas 
dari perang ini yang berpotensi mempersempit ruang perdamaian. 

Pasar khawatir akan potensi terganggunya rantai pasokan sejumlah komoditas energi, 
khususnya minyak dan gas yang  memicu kenaikan harga pada kedua komoditas 
tersebut. Seiring kenaikan harga energi, risiko inflasi meningkat, sehingga ruang bank-
bank sentral, khususnya the Fed untuk memangkas suku bunga acuan di sisa tahun 2025 
semakin sempit. Di sisi lain, ekonomi AS saat ini memerlukan stimulus ekonomi, termasuk 
stimulus fiskal untuk pulih. Sehingga kembali membangun kekhawatiran terhadap risiko 
resesi di AS yang tentunya akan berdampak negatif ke ekonomi global. 

Dari domestik, pelaku pasar nampaknya memanfaatkan sentimen perang tersebut 
sebagai validasi untuk melakukan sell-off. Dengan demikian, IHSG diperkirakan masih 
akan tertekan dan berpotensi uji support 6820-6850 di pekan ini atau di awal pekan 
depan. Secara teknikal, terbentuk pola minor double top bersamaan dengan pelemahan 
Kamis (19/6). 

Top picks (20/6): MEDC, ELSA, MDKA, MAPA, dan WIFI. 

POINTS OF INTEREST 
• Bursa Wall Street libur Juneteenth (19/6). 

• Indeks bursa Eropa ditutup melemah (19/6). 

• Bank of England seperti yang diperkirakan mempertahankan suku bunga acuan tetap pada 
level 4.25%. 

• Serangan udara antara Israel-Iran masih berlanjut, pasar khawatir AS dan negara-negara 
lain akan terlibat dalam perang tersebut. 

• Pasar cemas akan terganggunya rantai pasokan sejumlah komoditas energi, khususnya 
minyak dan gas. 

• Pasar berharap akan ada negosiasi antara AS-Iran dan Uni Eropa-Iran. 

• Harga minyak mentah menguat sekitar 3%  akibat meningkatnya intensitas perang antara  
Israel-Iran, serta kekhawatiran AS akan ikut serta dalam perang tersebut. 

• Pelaku pasar nampaknya memanfaatkan sentimen perang tersebut sebagai validasi untuk 
melakukan profit taking. 

• IHSG diperkirakan masih akan tertekan dan berpotensi uji support 6820-6850. Secara 
teknikal, terbentuk pola minor double top bersamaan dengan pelemahan Kamis (19/6). 

• Top picks (20/6): MEDC, ELSA, MDKA, MAPA, dan WIFI. 
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MARKET NEWS 
BRPT PT Barito Pacific Tbk 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT) berencana menerbitkan Obligasi Berkelanjutan IV Tahap I Tahun 2025 dengan nilai pokok 
maksimal sebesar Rp1.00 triliun, terdiri dari tiga seri: Seri A (3 tahun), Seri B (5 tahun), dan Seri C (7 tahun), dengan bunga 
dibayarkan setiap tiga bulan dan pembayaran pertama pada 10 Oktober 2025. Dana hasil penerbitan setelah dikurangi biaya 
emisi akan digunakan sepenuhnya untuk pembayaran pinjaman, termasuk Rp700.00 miliar untuk melunasi Obligasi 
Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2023 Seri A dan sebesar US$16.75 juta atau setara Rp272.23 miliar untuk membayar sebagian 
utang. 

 
ARKO PT Arkora Hydro Tbk 
PT Arkora Hydro Tbk (ARKO) terus memperkuat ekspansi di sektor energi terbarukan dengan mendirikan dua entitas baru, PT 
Pembangunan Hydro Indonesia (PHI) dan PT Arkora Merah Putih (AMP), melalui anak usahanya PT Arkora Energi Merah Putih 
(AEMP) dan PT Arjuno Hydro (AH), yang masing-masing menguasai 99% saham. Pendirian dilakukan pada 17 Juni 2025 sebagai 
bagian dari strategi jangka panjang dalam mengembangkan portofolio Pembangkit Listrik Tenaga Hidro (PLTH).  
 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) akan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan VI Tahap I Tahun 2025 senilai Rp1.00 
triliun, sebagai bagian dari target penghimpunan dana sebesar Rp5.00 triliun. Obligasi ini terdiri dari dua seri, yakni Seri A 
senilai Rp500 miliar dengan tenor 7 tahun dan tingkat bunga tetap 7.75% per tahun, serta Seri B senilai Rp500.00 miliar dengan 
tenor 10 tahun dan bunga tetap 8.25% per tahun. Setelah dikurangi biaya emisi, dana yang telah dikumpulkan sebesar 
Rp808.19 miliar akan digunakan untuk melunasi utang, 
 
WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) mencatat perolehan Nilai Kontrak Baru (NKB) sebesar Rp1.40 triliun hingga Juni 2025, 
yang mayoritas berasal dari proyek gedung seperti pembangunan Gedung DPRD DIY, RSUD Akhmad Berahim di Kalimantan 
Utara, dan RSUD Tuan Besar Syarif Idrus di Kalimantan Barat. Perseroan mengedepankan mitigasi risiko melalui komite 
manajemen konstruksi sebelum mengambil proyek, dengan fokus pada skema monthly payment dan proyek yang memiliki 
uang muka.  
 
RMKE PT RMK Energy Tbk 
PT RMK Energy Tbk (RMKE) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp15.31 miliar atau Rp3.5 per saham untuk tahun 
buku 2024, setara dengan 5.32% dari laba bersih. Jadwal pembagian dividen mencakup cum dan ex dividen pada 25–26 Juni 
2025, dengan pembayaran dilakukan pada 18 Juli 2025. Indikasi, dividend yield tercatat ~0.7%. 
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